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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Kompleksitas krisis nilai-nilai, norma-norma, etikian estetika, sopan-
santun menjadi sesuatu hal yang sulit ditegakkanteeus berlarut-larut belum
menemukan jalan keluarnya. Masyarakat menjadi egoenentingkan dirinya
sendiri, tanpa mau peduli terhadap orang lain.

Kondisi sosial masyarakat yang terus-menerus dikaekan akhirnya
menimbulkan penyakit mental pada masyarakat itudigerPenyakit tersebut
tercermin pada penggunaan bahasa yang dilakukhmtasyarakat baik orang
tua, remaja, maupun anak-anak yang cenderung kiasem, sombong, yang
berdampak pada kesantunan berbahasa hilang darulhhattasa jalanan yang
tidak terdidik.

Hal ini diakui pula oleh Sayuti (Jabrohim, 1994; dalah satu masalah
yang kita hadapi dalam usaha pembangunan bangsad&ivasa ini adalah
pembinaan mental. Maksud mental disini ialah ugadr@ngkatan kesanggupan
ruhaniah untuk menghayati segala segi kehidupantatannilai yang berlaku
dalam masyarakat dengan tujuan mencapai kebahabidap yang sebesar-
besarnya.

Pembinaan mental tidak bisa lepas dari peran piadid Pendidikan
memegang kunci berkualitas atau tidaknya seorasgninFungsi dan tujuan

pendidikan nasional ditetapkan dalam bentuk Undardgng Sistem Pendidikan



Nasional. UU Sisdiknas pasal 31 berbunyi “mengergkan kemampuan dan
membantu watak serta peradaban bangsa yang baahadélam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, dan bertujuan Uetkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang berimanbadatakwa kepada Tuhan
YME, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kifeatiandiri dan menjadi warga
negara yang demokratis dan bertanggung jawab” éBitay 2009: 28).

Dalam membentuk karakter ahlak mulia dan jatidgseorang, peranan
pengajaran sastra di dalam dunia pendidikan selgmaangat penting, tetapi
tidak setiap orang mengetahui pentingnya pengajsaatra dalam pembelajaran
membentuk karakter dan jatidiri, bahkan kebanyakamang cenderung
menganggap enteng dan menyepelekan.

Tujuan pengajaran sastra menurut Rusyana (1983 &dalah untuk
menjauharikan si terdidik agar ia dapat menghayi-nilai luhur, agar ia siap
melihat dan mengenal nilai dengan tepat, dan meijaya dengan hangat dan
simpatik.

Menurut Moody (Jabrohim, 1994: 4) bahwa studi sak@nar-benar telah
dijamin dapat memberikan andil yang penting dalamsyarakat maju yang
dihadapkan kepadaoblem-problem nyata dan keras.

Sastra sangat berguna bagi kehidupan manusia, Kedigilupan suatu
bangsa. Menurut Norman Podhoretz (Jabrohim, 1994aStra dapat memberi
pengaruh yang sangat besar terhadap cara bespsk@orang mengenai hidup,
mengenai baik buruk, mengenai benar salah, mengamnaihidup sendiri serta

bangsanya. Podhoretz (Jabrohim, 1994:5) juga meglkaa bahwa “orang dapat



hidup tanpa sastra. Hanya soalnya apakah merele daip dengan baik tanpa
sastra? Hidup tanpa sastra berarti sampai batastiehidup tanpa kesadaran”.

Berdasarkan data yang tercatat di perpustakaan SMABatujajar,
pembaca karya sastra baik guru, karyawan, maupweadidak lebih dari 10%
jumlah populasi yang ada.

Karya sastra dibagi menjadi tiga jenis, yaitu pyssosa, dan drama. Puisi
merupakan pernyataan sastra yang paling inti. Segabur seni kesastraan
mengental dalam puisi. Puisi itu kata Pradopo (200P selain memberikan
kenikmatan seni, juga memperkaya kehidupan batamgmaluskan budi, bahkan
juga sering membangkitkan semangat hidup yang nf@ngan mempertinggi
rasa ketuhanan dan keimanan.

Seorang guru dalam melakukan proses pembelajarsn smiain dapat
memahami puisi, tentu saja harus piawai juga memagjgan metode dan strategi
pembelajarannya. Untuk menentukan metode dan gtaenbelajaran yang tepat
perlu dilakukan penelitian dan uji coba. Pada kexs#eam ini penelitian pada
Model Pembelajaran Elaborasi dalam Memahami Strdk&mbentuk dan Lapis
Makna Puisi Indonesia Modern pada Pengajaran AgsiesdRuisi (Penelitian
Eksperimen terhadap Siswa Kelas X SMAN 1 Batujajar)

Secara umum hasil penelitian sebelumnya menyimpulkeahwa
penerapan teori elaborasi dalam pembelajaran dapatingkatkan kualitas
pembelajaran. Hasil penelitiannya adalah sebagtiube
1) Penelitian Wena, dkk (2009: 31) dengan judeéngembangan Modul

Pembelajaran dengan Srategi Elaborasi pada Matakuliah Konstruksi



Bangunan dan Menggambar | pada Jurusan Pendidikan Teknik Bangunan

menyimpulkan bahwa,;

a. modul pembelajaran bidang studi Bangunan dan Menbga | yang
didesain dengan pendekatan teori elaborasi secapafikean dapat
meningkatkan efektivitas pembelajaran, dan

b. kelompok mahasiswa yang diajar dengan sistem mgdnf dirancang
dengan teori elaborasi memiliki hasil belajar y#igh tinggi dibandingkan
dengan kelompok mahasiswa yang diajar dengan sistedul yang tidak
dirancang dengan teori elaborasi.

2) Penelitian C. S. Cendrawati (2000: abstrak) Tesieg@m Studi Ilimu
Pengetahuan Alam Sekolah Pascasarjana Universéadidikan Indonesia
dengan judulKepribadian Kreatif dan Kemampuan Melakukan Elaboras
terhadap Konsep-konsep Sstem Reproduksi Anthophytha (Studi terhadap
Mahasiswa Fakultas Pertanian PTN dan Beberapa Fakultas PTS
menyimpulkan;

a. skala kepribadian kreatif mahasiswa termasuk katsgdang;

b. kemampuan mahasiswa dalam melakukan elaborasi degyh&onsep-
konsep sistem reproduk&nthophytha termasuk kategori sedang; dan

c. hubungan derajat kepribadian kreatif dengan kemampmelakukan
elaborasi koefesien korelasi untuk skor keselurutimapat signifikan;
koefesien korelasi untuk skor kepribadian kreagloknpok atas tidak

signifikan, koefesien korelasi untuk skor keprilzadikreatif kelompok



tengah signifikan, koefesien korelasi untuk skomprkeadian kreatif
kelompok bawah signifikan.

3) Penelitian Ruri Handayani (2007: abstrak) Skripsndidikan Fisika Fakultas
Imu Pengetahuan Alam Universitas Pendidikan Ind@edengan judul
Penerapan Model Pembelajaran Pemecahan Masalah secara Kreatif dalam
Pembelajaran Fisika untuk Meningkatkan Kemampuan Elaborasi Sswa,
menyimpulkan;

a. berdasarkan hasil skor gain rata-rata tiap seribedayaran kemampuan
elaborasi siswa mengalami peningkatan dan termiasigkia tinggi pada
setiap seri,

b. dari hasil analisis presentasi rata-rata ranahtifé&n psikomotor setiap
seri pembelajaran cenderung meningkat, dan

c. dari skor gain ternormalisasi diperoleh bahwa eféks setiap seri
pembelajaran cukup efektif.

4) Penelitian Jenal Sudirman (2009: abstrak) Skrigsidrlikan Teknik Mesin
Fakultas Teknik Universitas Pendidikan Indonesiagd® judul Komparasi
Hasil Belajar Model Pembelajaran Elaborasi dengan Model Pembelajaran
Konvensional pada Mata Pelajaran Pengaturan Sistem Refrigerasi dan Tata
Udara, menyimpulkan;

a. Penggunaan model pembelajaran elaborasi dan mgtedeelajaran
konvensional secara keseluruhan dapat meningkdt&aih belajar siswa,
namun perolehan hasil belajar kedua model pembatajeersebut tidak

menunjukkan perbedaan yang signifikan,



b. Kelemahan model pembelajaran elaborasi dibandingka@ngan
pembelajaran konvensional adalah membutuhkan wgg lama untuk
menyampaikan materi, selain itu juga pengajar meuatixan banyak
waktu untuk mencari analogi-analogi yang tepat lsgiap materi yang
bersifat abstrak, dan

c. Kelebihan penggunaan model pembelajaran elaboragu ypenyajian
materi yang sistematis dan pemberian anlogi memdigaia lebih mudah

mengingat informasi yang baru disampaikan.

1.2 Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah dalam penelitian ini sebagmikut;

1) Rendahnya kemampuan siswa SMAN 1 Batujajar dalamahami puisi
Indonesia modern;

2) Kurangnya kemampuan guru SMAN 1 Batujajar dalansigndonesia;

3) Sulitnya memahami kata, frasa, kalimat, atau balasg terdapat dalam
puisi;

4) Sulitnya menentukan majas yang digunakan dalan; puis

5) Tidak memahami struktur fisik dan struktur batinggudan

6) Tidak bervariasinya metode yang digunakan dalammbgéajaran puisi

sehingga puisi menjadi tidak menarik.

1.3 Rumusan M asalah



Berdasarkan pada penelitian pendahulu dan hagitifitasi masalah di
atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ataladebagai berikut;

1) Seberapa besar pengaruh model pembelajaran elabtedsadap
peningkatan kemampuan siswa SMAN 1 Batujajar dalaemahami
struktur pembentuk dan lapis makna puisi Indonesidern?

2) Seberapa besar pengaruh model pembelajaran elabtedsadap
efektivitas proses pembelajaran memahami struktanbentuk dan lapis
makna puisi Indonesia modern?

3) Adakah pengaruh pelaksanaan model pembelajardmorata terhadap
siswa dan guru SMAN 1 Batujajar dalam memudahkamam@ami

struktur pembentuk dan lapis makna puisi Indonesidern?

1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian
Penelitian ini mempunyai tujuan sebagai berikut;

1) Mendapatkan gambaran kemampuan siswa SMAN 1 Batujdalam
memahami struktur pembentuk dan lapis makna pudoriesia modern
dengan menggunakan model pembelajaran elaborasi.

2) Mendapatkan gambaran penggunaan model pembelagtabarasi dalam
memahami struktur pembentuk dan lapis makna pudgiriesia modern.

3) Mendapatkan gambaran pendapat siswa dan guru SMARatljajar
tentang penggunaan model pembelajaran elaborasimdahemahami
struktur pembentuk dan lapis makna puisi Indonegdern.

Manfaat dari hasil penelitian ini sebagai berikut;



1) dapat mengetahui gambaran kemampuan siswa SMANtUjaia dalam
memahami struktur pembentuk dan lapis makna pudgiriesia modern;

2) dapat mengetahui gambaran penggunaan model pearbel@jaborasi dalam
memahami struktur pembentuk dan lapis makna pudgiriesia modern;

3) dapat mengetahui gambaran pendapat guru dan sisA#aN Sl Batujajar

tentang penggunaan model pembelajaran elaborasndakmahami puisi.

1.5 Anggapan Dasar dan Hipotesis
Anggapan dasar dalam penelitian ini sebagai berikut

1) Model pembelajaran elaborasi dapat meningkatkan akgmoan
memahami puisi Indonesia modern;

2) Model pembelajaran elaborasi dapat digunakan dplases pembelajaran
memahami struktur pembentuk dan lapis makna podoresia modern;
dan

3) Siswa dan guru merasa senang mempelajari strukmbentuk dan lapis
makna puisi Indonesia modern dengan menggunakaelmpedbelajaran

elaborasi.

Hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut:

1) Ha: Terdapat perbedaan antara pembelajaran memalsamktur
pembentuk dan lapis makna puisi Indonesia modemggwnakan model
elaborasi dengan pembelajaran memahami puisi [stBne/ang

menggunakan model induktif; dan



2) Ho: Tidak terdapat perbedaan antara pembelajaranatmemi struktur
pembentuk dan lapis makna puisi Indonesia modemggwakan model
elaborasi dengan pembelajaran memahami puisi [stBne/ang

menggunakan model induktif.

1.6 Lokasi, Populasi, dan Sampel Penelitian

Lokasi penelitian pada Sekolah Menengah Atas NebeBatujajar,
Jalan Raya Selacau, Kecamatan Batujajar, Kabug@éedung Barat. Populasi
yang dijadikan subjek penelitian yaitu seluruhwsikelas X SMA N 1 Batujajar,

sedangkan sampel penelitian adalah siswa keladal35.

1.7 Definisi Operasional

Definisi operasional penelitian ini sebagai berjkut

1) Model pembelajaran merupakan suatu pola yang digumasebagai
pedoman dalam merencanakan persiapan pembelajar&elas yang
mendeskripsikan proses rincian dan penciptaanssilumykungan yang
memungkinkan peserta didik berinteraksi, sehinggadi perubahan atau
perkembangan perilaku pada diri peserta didik.

2) Teori elaborasi ~mendeskripsikan cara-cara peng@E@sian isi
pembelajaran dengan mengikuti urutan umum ke rinci.

3) Memahami, kata dasarnya “paham” berarti pengert@ndapat imbuhan

me-i menjadimemahami mengandung pengertian mengerti benar.
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4) Struktur pembentuk puisi: bunyi, kata, larik atari§, bait, tipografi, dan
dari ketidaklangsungan pernyataan puisi: penggaraidi (displacing),
penyimpangan artd{storting) dan penciptaan arttreating of meaning).

5) Lapis makna puisisense, subject matter, feeling, tone, total of meaning,
intention, dan lapis bunyi gound stratum), lapis arti (nits of meaning),
lapis dunia atau realitas yang digambarkan penyhinja atau realitas
yang dilihat dari titik pandang tertentu, dan dwaag bersifat metafisis.

6) Puisi Indonesia modern yaitu puisi Indonesia dengatepaskan diri dari
pola-pola puisi lama Indonesia.

7) Pengajaran apresiasi puisi, Yyaitu kegiatan menggaigta sastra
khususnya puisi dengan sungguh-sungguh hingga tungmngertian,

penghargaan, kepekaan pikiran, dan perasaan penybaca

1.8 Paradigma Penelitian

Paradigma penelitian yang digunakan adalah sebagauit;

Teori Elaborasi l Teori Analisis Puisi

Model Pembelajaran Elaborasi dan
Puisi Indonesia

|

Analisis Struktur Pembentuk dan Lapis
Makna Puisi Indonesia Menggunakan
Pendeketan Rifaterre, Ingarden, Richarg

l
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Penggunaan Model Pembelajaran Elaborpsi
dalam Memahami Struktur Pembentuk dan

Lapis Makna Puisi Indonesia Modern

A\ 4

Struktur Pembentuk dan Lapis Makna Pu

Hasil Penelitian Penggunaan Model
Pembelajaran Elaborasi dalam Memahami
Si

Indonesia Model

1.9 Desain Pendlitian

Desain dalam penelitian ini terdiri dari tiga tpha yaitu:

Tahapan
Penelitian

Rencana Kegiatan

Tahap 1
Perencanaan

1) Studi pendahuluan

2) Survei lokasi

3) Identivikasi masalah

4) Mengajukan judul penelitian

5) Mengajukan proposal penelitian
6) Membuat perijinan penelitian

Tahap 2
Pelaksanaan

1) Menetapkan lokasi penelitian

2) Menentukan populasi dan memilih sampel
random

3) Memilih guru yang akan menguji model

4) Melaksanakan prates

5) Melakukan  pengamatan  pelaksanaan = perlak
pembelajaran pada kelas eksperimen dan kelas kont

6) Melaksanakan pascates

7) Melaksanakan wawancara

se

Tahap 3
Hasil

1) Mengolah data

2) Menguji data

3) Menganalisis data

4) Menyusun laporan penelitian

5) Melaporkan hasil penelitian

cara

Kuan
[0




